PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Tribun Jogja

Hari: Sabtu

Tanggal: 23 Juli 2022

Halaman: 5

Mata Pencaharian Kami Hilang

YOGYA, TRIBUN - Pu-
luhan pelaku usaha skuter
listrik di Kota Yogyakarta
mengadu ke Lembaga Ban-
tuan Hukum (LBH), Jumat
(22/7). Hal ini dilakukan
setelah Pemerintah Kota
(Pemkot) melarang skuter
listrik beroperasi di kawa-
san Malioboro.

Mereka membawa sejum-
lah tuntutan, salah satunya
mendesak agar pemerintah
membiarkan skuter listrik
tetap beroperasi di Kota
Yogyakarta.

Ketua Paguyuban Skuter
Jalan Mangkubumi, Su-
mantri. mengatakan, usaha
skuter listrik sendiri mun-
cul sebagai respons atas
pandemi Covid-19 yang ber-
kepanjangan. Skuter listrik
di sekitar Jalan Mangkubu-
mi baru muncul sekitar De-
sember 2021 lalu.

“Saat itu tidak ada masa-
fah iAn dan apapun. Dari
pemerintah tidak melarang,
dan tidak juga mengizin-
kan,” ujar Sumantri di Kan-
tor LBH Yogyakarta, Jumat
(22/7)

Kemudian. berselang tiga
bulan sekitar Maret 2022,
muncul Surat Edaran (SE)
Gubernur terkait pelarang-
an aktivitas skuter listril
tersebut di Jalan Margo
Utomo dan Margo Mulya,

“Nah munculnya SE ini
sangat mendadak yang
kami sebagai pelaku usaha
tanpa diajak bicara, dipang-
gil atau diundang untuk
duduk bersama menyikapi
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Jumat (22/7).

kawasan Malioboro.

ba

juga baru mulai muncul
pasa Desember tahun lalu.
Berawal di Jalan Perwakil-

Puluhan pelaku usaha skuter listrik dimengadu ke LBH,
Pengelola.berharap skuter listrik tetap bisa beroperasi di

LBH Yogyakarta terima aduan para pelaku usaha tersebut.
Pemkot Yogya akan menindak tegas para pelaku yang tetap
indel.

depan kita bisa bersama-
sama untuk mengupayakan
dan memperjuangkan dari
skuter listrik

an
ke sayap-sayap sekitaran
Malioboro.

“Dulu pernah dari dinas
terkait diinisisasi oleh Pol-
resta, Dishub, dan Satpol
PP Kota. Paguyuban sku-
ter dipertemukan dan dari
sana ketemu beberapa poin
di antaranya dari pihak
kota ada yang poin yang ti-
dak mengizinkan tapi juga
tidak melarang. Jadinya
di situ posisi kita ya wes
monggo (silakan) yang pen-
ting beroperasi waktu itu.”
Kata Agus.

la mengatakan bahwa
dari pertemuan itu juga
sempat didapatkan poin
lain terkait keamanan yak-
ni dengan memakai helm.
Serta terkait dan

ini,” kata Era.

Era menjelaskan, lang-
kah pertama yang akan di-
lakukan adalah dengan ber-
upaya untuk nonmitigasi
terlebih dahulu. Terdekat,
pihaknya akan segera me-
lakukan audiensi dengan
Gubernur DIY.

“Tadi juga muncul poin-
poin seperti kita akan me-
lakukan audiensi langsung
dengan Gubernur di ming-
gu depan ini. Harinya nanti
akan dibahas lebih lanjut
lagi dengan teman-teman
mengenai bagaimana tek-
nisnya,” pungkasnya.

Tindakan tegas

Penjabat (Pj) Wali Kota

Yogyakarta, Sumadi, sebe-

tempat area beroperasi ya-
itu Malioboro dan Jalan
Mangkubumi

Kemudian, berkembang-
nya waktu lagi sampai
dengan saat ini skuter lis-
trik tidak diizinkan untuk
beroperasi di lokasi wisa-
ta Malioboro. Bahkan juga

per yang ada
dan tahu-tahu muncul su-
rat edaran. Ini jelas bahasa
Kkasarnya itu membunuh
mata pencaharian kami,”
tuturnya.

Sumantri mengatakan,
sebenarnya paguyuban su-
dah pernah diajak untuk
duduk bersama oleh Dinas
Perhubungan dan Satpol PP
DIY. Namun pertemuan itu
tidak menyelesaikan ma-
salah sebab tak ada solusi
yang dilahirkan.

“Karena ketika berhadap-
an dari Dishub maupun
Satpol PP tidak bisa mene
rima argumen dari kami de-
ngan alasan mereka hanya
menjalankan tugas. Selama
ini kami hanya dibentur-
kan oleh Satpol PP yang di
lapangan.” terangnya.

Ketua Paguyuban Skuter
Mataram Malioboro, Agus
Riyanto, menuturkan ak-
tivitas skuter di Malioboro

terancam tidak boleh bero-
perasi di seluruh Kota Yog-
yakarta.

“Tentu saja ini sangat
tidak disukal oleh teman-
teman karena itu nasib kita
seperti apa. baru saja kita

lumnya pi-
haknya sudah memberi in-
struksi pada jajaran Satpol
PP agar ambil tindakan. la
pun tak dapat menyembu-
nyikan kegeraman, karena
larangan operasional sebe-
narnya sudah sangat jelas.
“Sudah dilarang. tapi
tetap ngeyel, kemarin su-
dah dirazia juga sebenar-
nya. Sekarang, saya minta,
mbok yo gjo ngono kuwi.
Kalau kami tindak benar,
harus diangkut, nanti dia
bengok-bengok lagi. Toh,
Ngarsa Dalem juga sudah
edaran, taati

dapat pemasuk-
an dari penyewaan itu terus
sekarang langsung dihenti-
kan." ucapnya.

Kepala Divisi Penelitian
Lembaga Bantuan Hukum
(LBH) Yogyakarta, Era Ha-
reva, menyatakan pada
prinsipnya LBH Yogyakarta
menerima aduan dari pe-
laku usaha skuter listrik.
Untuk selanjutnya melaku-
kan sejumlah upaya untuk
memperjuangkan hak dari
mereka

“Pada prinsipnya kami
lembaga bantuan hukum
Yogyakarta menerima adu-
an dari teman-teman sktfter
listrik dan harapan kami ke

saja,” katanya.

Sumadi menegaskan,
Peraturan Wali Kota (Per-
wal) tentang larangan ope-
rasional skuter listrik saat
ini sudah rampung pemba-
hasannya. Namun, Perwal
belum bisa disahkan, lan-
taran menanti persetujuan
Kemendagri.

“Saya berharap akhir bu-
lan ini selesai, karena pro-
sesnya butuh waktu paling
tidak dua minggu. Nanti,
di Perwal ada konsekuensi
sanksinya juga. Sehingga,
setelah disahkan, tidak ada
ruang pelanggaran lagi,”
ucapnya. (hda/aka)
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BERIRINGAN - Para pelaku usaha skuter listrik iring-iringan setelah mengadu ke LBH Jogja, Jumat (22/7). Merek:
kebijakan Pemkot untuk melarang skuter listrik beroperasi di kawasan Malioboro.

JA/MIFTAHUL HUDA
a mengadukan

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 24 Juni 2026

Kepa

a

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723 199603 1 005


mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

